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Abstract. This study aims to determine, analyze, and explain the influence of Work Discipline and Work Ethic on 

Employee Performance at PT Rejeki Jaya Bike Karawang located in Teluk jambe, Teluk jambe Timur District, 

Karawang Regency, West Java Province, with postal code 41361. This writing uses descriptive quantitative and 

qualitative methods, data collected through questionnaires given to 45 employees of  PT Rejeki Jaya Bike 

Karawang and Using Multiple Linear Regression Analysis The results of this study indicate that the level of Work 

Discipline and Work Ethic of employees is classified as high X1 has a value of 0.825, namely variable X1 has a 

positive influence on variable Y, X2 has a value of 0.161, this indicates that variable X2 has a positive influence 

on variable Y. Partial tests reveal that both variables have a significant influence on Employee Performance X1 

has a Sig value of 0.001 <0.05 and t count 25.050> 2.019, meaning that Work Discipline has a partial significant 

effect on Employee Performance, X2 has a  Sig 0.001 <0.05 and t count 18.312 > 2.019 means that Work Ethic 

partially has a significant effect on Employee Performance. Meanwhile, the F count test has a sig value of 0.001 

<0.05 and F count of 317.703 > 3.05. This means that the variables of work discipline and Work Ethic 

simultaneously have a significant effect on Employee Performance. The determination coefficient value of 0.938 

indicates that simultaneously, Work Discipline and Work Ethic contribute 93.8% to the variation that occurs in 

the Employee Performance variable. 

 

Keywords: Employee Performance, Work Discipline, Work Ethic.

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan menjelaskan pengaruh Disiplin Kerja dan 

Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Rejeki Jaya Bike Karawang yang terletak di Telukjambe, Kecamatan 

Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat, dengan kode pos 41361. Penulisan ini 

menggunakan metodenya menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif, data yang dikumpulkan melalui 

kuisioner yang diberikan kepada 45 karyawan PT Rejeki Jaya Bike Karawang dan Menggunakan Analisis regresi 

linier berganda Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa tingkat Disiplin Kerja dan Etos Kerja karyawan 

tergolong tinggi  X1 memiliki nilai 0,825 yaitu variabel X1 memilliki pengaruh yang positif terhadap variabel Y, 

X2 memiliki nilai 0,161 hal ini menunjukkan variabel X2 memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel Y. 

Uji parsial mengungkapkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan X1 memiliki nilai Sig 0,001<0,05 dan t hitung 25,050>2,019 artinya Disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh sognifikan terhadap Kinerja Karyawan, X2 memiliki nilai Sig 0,001<0,05 dan t hitung 18,312>2,019 

artinya Etos kerja secara parsial berpengaruh sognifikan terhadap Kinerja Karyawan . Sementara itu, uji F hitung 

mempunyai Nilai sig 0,001<0,05 dan F hitung sebesar 317.703 > 3.05 Artinya Variabel disiplin kerja dan Etos 

kerja secara Simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan, Nilai koefisien determinasi sebesar 

0,938 mengindikasikan bahwa secara simultan, Disiplin Kerja dan Etos Kerja memberikan kontribusi sebesar 

93,8% terhadap variasi yang terjadi pada variabel Kinerja Karyawan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja, Etos Kerja. 
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1. PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai memainkan peranan penting dalam menentukan kesuksesan suatu 

organisasi. Oleh karena itu, setiap bagian dalam organisasi perlu melakukan evaluasi terhadap 

kinerja pegawainya agar kemampuan sumber daya manusia dapat diukur secara objektif. 

Organisasi akan terus berupaya meningkatkan performa pegawainya demi tercapainya tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, perhatian terhadap kualitas 

sumber daya manusia menjadi hal yang sangat penting, yang tercermin dari hasil kerja yang 

dihasilkan (Pokhrel, 2024). Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja pegawai adalah tingkat 

Disiplin Kerja. Disiplin dianggap sebagai komponen penting yang berfungsi sebagai pengingat 

atau peringatan bagi pegawai yang enggan mengubah sikap dan perilakunya. Selain disiplin, 

faktor lain yang turut memengaruhi kualitas kinerja adalah Etos Kerja. Individu dengan etos 

kerja yang tinggi umumnya dianggap dapat dipercaya, handal, dan mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik. (Astiti et al., 2019).  

 Kinerja karyawan di PT Rejeki Jaya Bike Karawang mengalami penurunan yang 

signifikan, ditandai dengan menurunnya kualitas dan kuantitas Kinerja Karyawan, pelaksanaan 

tugas yang tidak optimal, serta rendahnya rasa tanggung jawab di kalangan karyawan, Selain 

itu Etos kerja di PT Rejeki Jaya Bike Etos Kerja yang ada di sana terbilang cukup rendah 

dikarenakan seperti kurangnya tanggung jawab, semangat kerja yang rendah, disiplin yang 

lemah, serta kurangnya ketekunan dan keseriusan dalam menyelesaikan tugas. Lalu disiplin 

kerja yang ada disana juga megalami penurunan seperti tingkat kehadiran yang buruk, ketidak 

patuhan terhadap standar kerja, rendahnya kewaspadaan, dan kurangnya tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas. 

PT Rejeki Jaya Bike memulai perjalanannya sebagai sebuah toko kecil yang pada tahun 

2014 bertransformasi menjadi CV, menandai langkah awal ekspansi bisnis dan penguatan 

reputasi di industri sepeda. Transformasi strategis berlanjut pada 7 September 2020, ketika CV 

ini resmi menjadi perseroan terbatas (PT), memperkokoh posisinya sebagai entitas bisnis yang 

solid dan terpercaya. Pada tahun 2022, perusahaan mengalami restrukturisasi kepemilikan 

saham yang sebelumnya terkait dengan perusahaan Maxis. Perubahan ini menjadikan Maxis 

berkembang menjadi PT dengan struktur kepemilikan saham yang serupa. Sebagai perusahaan 

yang berkomitmen pada kualitas, PT Rejeki Jaya Bike telah menjalin kemitraan strategis 

dengan 10 pemasok terkemuka, memastikan ketersediaan sepeda berkualitas tinggi untuk 

pelanggannya.  

 



 
 

E-ISSN:2809-6487; P-ISSN:2809-655X, Hal 32-52 
 

Kinerja karyawan di PT Rejeki Jaya Bike Karawang menghadapi sejumlah tantangan 

yang memengaruhi produktivitas dan efisiensi perusahaan. Berdasarkan Data absensi dari Juli 

hingga November 2024, `QWtingkat disiplin karyawan dalam mematuhi jam kerja masih perlu 

ditingkatkan. Tingkat kehadiran karyawan bervariasi, dengan bulan Agustus mencatatkan 

tingkat kehadiran terendah, yaitu 26 dari 55 karyawan. Tingginya angka ketidakhadiran, baik 

karena alasan izin, sakit, maupun tanpa keterangan (TK), berdampak langsung pada beban 

kerja rekan kerja lain dan gangguan alur kerja secara keseluruhan. 

Dari hasil Wawancara dengan HRD PT Rejeki Jaya Bike, Fenomena Disiplin Kerja nya 

adalah banyak karyawan yang masih belum disiplin dalam mematuhi jam kerja yang telah 

ditentukan perusahaan. Ketidak tepatan waktu ini, baik dalam bentuk keterlambatan atau 

pulang lebih awal, menyebabkan gangguan pada alur kerja tim dan menurunkan efisiensi kerja 

secara keseluruhan, Kepemimpinan di PT Rejeki Jaya Bike Karawang masih dirasa kurang 

tegas dalam mengawasi dan menegakkan kedisiplinan kerja. Beberapa pemimpin tim kurang 

memberikan pengawasan yang ketat, yang membuat karyawan merasa bebas melanggar aturan, 

Adapun keterangannya sebagai berikut : 

Tabel 1. Absensi Pegawai PT Rejeki Jaya Bike Karawang 

Sumber : Data Absensi RJ Bike 2024 

Berdasarkan Tabel 1. Menjelaskan Ketidak Hadiran Karyawan PT Rejeki Jaya Bike 

Karawang hampir setengah dari kehadiran karyawan. Terdapat sejumlah karyawan yang sering 

kali tidak masuk kerja dalam sebulan, baik karena alasan izin maupun sakit, tingginya tingkat 

absensi ini tetap berdampak pada produktivitas perusahaan dan menambah beban kerja bagi 

rekan kerja lainnya. 

Selain itu Etos kerja di perusahaan ini juga menunjukkan kekurangan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil Pengamatan, di PT Rejeki Jaya Bike Etos Kerja yang ada di sana terbilang 

cukup rendah dikarenakan banyak karyawan yang menunggu instruksi daripada mengambil 

inisiatif untuk menyelesaikan tugas atau mencari solusi terhadap masalah yang muncul. 

Dengan demikian, Perusahaan perlu mendorong pegawai untuk mengoptimalkan kecerdasan 

dan kreativitas mereka dalam bekerja, melalui pemberian motivasi dan pelatihan yang 

berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang efektif dan efisien, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja, baik secara individu maupun bagi instansi 

secara keseluruhan. 

NO 
JUMLAH 

PEGAWAI 
BULAN 

TINGKAT KEHADIRAN KET 

HADIR TIDAK HADIR S I TK 

1 55 Juli 31 24 11 12 1 

2 55 Agustus 26 29 12 14 3 

3 55 September 35 20 11 8 1 

4 55 October 33 22 8 14 0 

5 55 November 44 11 4 7 0 
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Menurut Undang-Undang Cipta Kerja, disiplin karyawan diatur dalam Pasal 80 yang 

menyatakan bahwa perusahaan wajib menetapkan peraturan kerja yang jelas dan transparan 

serta memberikan sanksi yang tegas kepada pegawai yang melanggar aturan yang telah 

ditetapkan. Sanksi yang diberikan harus disesuaikan dengan tingkat pelanggaran yang 

dilakukan oleh karyawan. Jenis sanksi tersebut dapat berupa teguran lisan atau tertulis, 

penundaan kenaikan gaji, pemutusan hubungan kerja, serta sanksi lainnya sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. (Mita Rahmadewi et al., 2023) 

Menurut  Penelitian terdahulu Nurjaya (2021) dalam jurnal Anoraga, (2020), Hasil 

penelitian mengenai pengaruh Etos Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai di 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kota Bogor menunjukkan bahwa Etos Kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, Disiplin Kerja juga berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai, dan secara bersama-sama, Etos Kerja dan Disiplin Kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis perlu melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Disiplin Kerja Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt Rejeki Jaya Bike 

Karawang” penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

Disiplin kerja dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT Rejeki Jaya Bike Karawang. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan Disiplin 

kerja, Etos kerja terhadap Kinerja Karyawan baik secara Parsial maupun Simultan pada   PT 

Rejeki Jaya Bike Karawang. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA  

Manajeman 

Menurut Manajemen Pendidikan Berbasis Multi Media, Sulfemi, Wahyu Bagja. 

(2019:1) dalam jurnal (Sutisna & Effane, 2022) menyatakan, Manajemen merupakan suatu 

strategi dalam memanfaatkan tenaga dan pemikiran orang lain untuk melaksanakan aktivitas 

yang bertujuan mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Di dalam manajemen, 

terdapat berbagai teknik yang mengedepankan estetika kepemimpinan, seperti dalam hal 

mengarahkan, memengaruhi, mengawasi, dan mengorganisasikan semua elemen yang saling 

mendukung untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Manajeman Sumber Daya Manusia 

Menurut Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah seni atau ilmu 

yang mempelajari cara mengelola pola hubungan, interaksi, dan peran tenaga kerja untuk 

memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien. (Moh. 

Kurdi, SP., M.M. et al., 2022) 

Disiplin Kerja 

Menurut Afandi (2021), disiplin kerja adalah serangkaian aturan atau peraturan yang 

ditetapkan oleh manajemen organisasi, disetujui oleh dewan komisaris atau pemilik modal, 

disepakati oleh serikat pekerja, dan diketahui oleh dinas tenaga kerja. Selanjutnya, setiap 

individu dalam organisasi harus mengikuti aturan tersebut dengan penuh kesadaran dan 

kesenangan, sehingga terbentuk melalui proses yang melibatkan perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. 

Indikator disiplin kerja menurut Rivai (2014) dalam jurnal Anoraga, (2020) ada 

beberapa indikator, yaitu :  

1. Kehadiran 

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan, dan biasanya 

pegawai yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja. 

2. Ketaatan Pada Standar Kerja  

 hal ini bisa dilihat melalui besarnya tanggung jawab pegawai terhadap tugas yang 

diamanhkan kepadanya. 

3. Tingkat Kewaspadaan Tinggi 

pegawai memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, penuh perhitungan dan 

ketilitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan ssesuatu secara efektif dan efisien. 

4. Bekerja Etis 

beberapa pegawai mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan kepada pelanggan 

atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini merupakan salah satu bentuk tindakan 

indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja pegawai. 

Etos Kerja 

Menurut Anoraga (2020) Etos kerja merupakan suatu pandangan dan sikap suatu 

bangsa atau umat terhadap kerja. Bila individu-individu dalam komunitas memandang kerja 

sebagai suatu hal yang luhur bagi eksistensi manusia, maka etos kerjanya akan cenderung 

tinggi. Sebaliknya sikap dan pandangan terhadap kinerja sebagai sesuatu yang bernilai rendah 

bagi kehidupan, maka etos kerja dengan sendiri nya akan rendah. 
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Menurut (A. R. Saleh and H. Utomo,2015) dalam jurnal Candana, (2021) indikator 

didalam etos kerja yaitu :Penuh tanggung jawab, semangat kerja yang tinggi, berdisiplin , tekun 

dan serius, menjaga martabat dan kehormatan 

Kinerja Karyawan 

Menurut (Mangkunegara, 2011), Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Indikator kinerja karyawan Menurut Mangkunegara dalam jurnal Maryati (2021:15) 

bisa dilihat dari : 

1. Kualitas kerja 

Kualitas kerja merujuk pada sejauh mana seorang pegawai mampu menyelesaikan 

tugas yang diberikan dengan baik. Kualitas ini terkait dengan ketelitian, akurasi, kerapian, dan 

kelengkapan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang ada di dalam organisasi. 

2. Kuantitas kerja  

Kuantitas kerja mengacu pada durasi waktu yang dihabiskan seorang pegawai dalam 

bekerja dalam satu hari. Hal ini dapat dilihat dari seberapa cepat pegawai menyelesaikan 

pekerjaannya. Kuantitas kerja juga berkaitan dengan volume tugas yang diselesaikan dan 

tingkat produktivitas yang dihasilkan dalam jangka waktu tertentu. 

3. Pelaksanaan tugas  

Pelaksanaan tugas menunjukkan sejauh mana seorang pegawai dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan akurat, tanpa melakukan kesalahan. Semakin sedikit kesalahan yang 

dibuat, semakin baik hasil pekerjaan pegawai tersebut. 

4. Tanggung jawab  

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran pegawai akan kewajibannya 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh perusahaan. Tanggung jawab sangat penting 

dalam pekerjaan, karena hal ini dapat mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan 

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Dalam penulisan ini, penulis mengajukan hipotesis untuk menguji pengaruh faktor-

faktor independen, seperti Disiplin Kerja dan Etos Kerja, pada variabel dependen Kinerja 

Karyawan di PT Rejeki Jaya Bike Karawang. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan telah di teliti sebelumnya oleh 

Welly Hartono, Merta Kusuma (2020) yang berjudul Pengaruh Beban Kerja Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan (Pada PT. Sembilan Pilar Utama). Dari hasil penelitian bahwa 
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penelitian tersebut diketahui Hasil dalam penelitian menunjukkan beban kerja dan disiplin 

kerja secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Sembilan Pilar Utama. 

Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan telah di teliti sebelumnya oleh Rian 

Oztary Hardiansyah (2017) yang berjudul Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai (Studi Pada Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang. Dari hasil 

penelitian bahwa menunjukkan bahwa: etos kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai, disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, Etos kerja dan disiplin 

kerja berpengaruh positif secara simultan terhadap kinerja  

Pengaruh Disiplin Keja dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan telah di teliti 

sebelumnya Oleh Nurjaya (2021), yang berjudul Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kehutanan Dan Perkebunan Kota Bogor. Dari hasil 

penelitian bahwa etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 43,1%, 

uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,628 > 2,002). Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 40,7%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel 

atau (6,311 > 2,002). Etos kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 9,939 + 0,395X1 + 0,360X2. 

Kontribusi pengaruh sebesar 53,0%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (32,194 > 

2,770). 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diusulkan peneliti adalah : 

1. Terdapat pengaruh Varsial Disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT 

Rejeki Jaya Bike Karawang . 

2. Terdapat pengaruh Varsial Etos kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) di PT Rejeki 

Jaya Bike Karawang. 

3. Terdapat Pengaruh Simultan antara Disiplin Kerja (X1) dan Etos Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) di PT Rejeki Jaya Bike Karawang .  

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif, 

Penelitian kuantitatif Didefinisikan sebagai investigasi sistematis terhadap Fenomena dengan 

mengumpulkan data yang dapat Diukur dengan melakukan teknik statistik, matematika Atau 

komputerisasi. Penelitian kuantitatif sebagian besar dilakukan dengan Menggunakan metode 

statistik yang digunakan untuk Mengumpulkan data kuantitatif dari studi penelitian. 

(Rustamana et al., 2024). Penelitian ini dilakukan di PT Rejeki Jaya Bike yang terletak di 

Telukjambe, Kecamatan Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat, 

dengan kode pos 41361. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner online electronic 

yang disebarkan melalui sosial media. 

Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Selain 

itu teknik pelengkapnya adalah observasi dan studi kepustakaan. 

Populasi 

Menurut Sugiyono (2017:215) wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya ialah 

karyawan PT Rejeki Jaya Bike Karawang sebanyak 55 Karyawan. 

Sampel  

Menurut Sugiyono (2017:215) sampel adalah bagian dari jumlah dan 30 karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah unit dalam sampel dilambangkan dengan notasi. 

Sampel untuk penelitian ini diambil sebanyak 45 responden dikarenakan yang mengisi 

Kuisioner hanya 45 karyawan PT Rejeki Jaya Bike Karawang dan  Ukuran sampel ditentukan 

dari pertimbangan praktis, efisiensi dan keterjangkauan,  
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Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. 

Teknik non-probability sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive 

sampling yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan samplenya atau penentuan sampel 

untuk tujuan tertentu. (Santina et al., 2021) 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah Uji Validitas,Uji Realibilitas, Uji Normalitas, 

Analisis Deskriptif, Analisis Rentang Skala, Analisis Linear Berganda, Analisis Koefisien 

Determinasi, Uji T, Uji F. 

Sumber Data 

Menggunakan data primer dan sekunder, data primer dikumpulkan melalui kuisioner, 

sedangkan data sekunder terdiri dari jurnal dan artikel.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Responden  

Tabel 1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki 35 77,78% 

Perempuan 10 22,22% 

Total 45 100% 

Sumber: Data olahan peneliti 2023/2024 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa 45 responden terdapat 2 

pengelompokkan dalam jenis kelamin diantaranya, laki-laki terdiri dari 77,78% responden, 

sedangkan presentase pada jenis kelamin perempuan terdiri dari 22,22%. 

Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Presentase 

19-24 15 33.33% 

25-30 17 37.78% 

31-36 8 17.78% 

37-60 5 11.11% 

Total 45 100 % 

Sumber: Data olahan peneliti 2023/2024 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa Usia 19–24 tahun 15 orang 

(33.33%), usia 25–30 tahun 17 orang (37.78%), 31-36 tahun  8 orang (17.78%), 37-60 5 orang 

(11.11%). 
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Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Usia Frekuensi Presentase 

SD 5 11.11% 

SMP 7 15.56% 

SMA 20 44.44% 

Diploma 3 6.67% 

Sarjana 10 22.22% 

Total 45 100 % 

Sumber: Data olahan peneliti 2023/2024 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa Dari segi pendidikan terakhir, 

mayoritas responden berpendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 20 orang (44.44%) diikuti oleh 

sarjana 10 orang (22.22%), dan SMP 7 orang (15.56%).  

Tabel 4. Data Responden Berdasarkan Laman Bekerja 

Usia Frekuensi Presentase 
Kurang 1 Tahun 11 24.44% 

1 tahun 8 17.78% 

2 tahun 3 6.67% 

3 tahun 3 6.67% 

4 tahun 3 6,7% 

5 tahun 7 15.56% 

6 tahun 4 8.89% 

7 tahun 3 6.67% 

8 tahun 3 6.67% 

Total 45 100% 
Sumber: Data olahan peneliti 2023/2024 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa Dalam hal frekuensi Lama Kerja, 

responden yang bekerja kurang dari 1 tahun mendominasi dengan 11 orang  (24.44%), diikuti 

1 tahun 8 orang (17.78%), dan 2 tahun dengan 3 orang (6.67%), 3 tahun dengan 3 orang 

(6.67%) dan 4 tahun 3 orang (6.67%), 5 tahun dengan 7 orang (15.56%), 6 tahun dengan 4 

orang (8.89%), 7 tahun 3 orang dengan (6.67%), dan terakhir 8 tahun dengan 3 orang (6.67%). 

Uji Validatas 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Disisiplin Kerja 

 
Sumber : Hasil analisis peneliti 2023/2024 
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Hasil pengujian data dengan menggunakan program SPSS pada variabel Disiplin Kerja 

semua indikator yang tertuang dalam sebuah pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid. 

Tabel 6. Uji Validitas Variabel Etos Kerja 

Sumber : Hasil analisis peneliti 2023/2024 

Hasil pengujian data dengan menggunakan program SPSS pada variabel Etos Kerja 

semua indikator yang tertuang dalam sebuah pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid. 

Tabel 7. Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil analisis peneliti 2023/2024 

Hasil pengujian data dengan menggunakan program SPSS pada variabel Kinerja 

Karyawan indikator yang tertuang dalam sebuah pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas  

Tabel 8. Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Kondisi Ketetapan Keterangan 

1 Disiplin Kerja X1 0,966  

 

> 

 

 

0,6 

Realiabel 

2 Etos Kerja  X2 0,970 Realiabel 

3 Kinerja Karyawan Y 

 

0,971 Realiabel 

Sumber : Hasil analisis peneliti 2023/2024 

Hasil nilai Cronbach’s Alpha dari variable Disiplin Kerja sebesar ralpha = 0,966, Etos 

Kerja sebesar ralpha = 0,970 dan Kinerja Karyawan sebesar ralpha = 0,971 , dengan demikian 

ketiga instrument tersebut dinyatakan reliable atau memenuhi persyaratan karena memiliki nilai 

Variabel r Hitung Kondisi r Tabel Keterangan 

 
 
 
 

Etos Kerja     X2 

X.2.1 0,892  
 
 
 

> 

 
 
 
 

0,294 

Valid 

X.2.2 0,857 Valid 

X.2.3 0,855 Valid 

X.2.4 0,879 Valid 

X.2.5 0,866 Valid 

X.2.6 0,876 Valid 

X.2.7 0,878 Valid 

X.2.8 0,882 Valid 

X.2.9 0,882 Valid 

X.2.10 0,848 Valid 

X.2.11 0,846 Valid 

X.2.12 0,855 Valid 

Variabel r Hitung Kondisi r Tabel Keterangan 

 
 
 
 

Kinerja Karyawan 
Y 

Y.1 0,832  
 
 
 

> 

 
 
 
 

0,294 

Valid 

Y.2 0,891 Valid 

Y.3 0,844 Valid 

Y.4 0,857 Valid 

Y.5 0,877 Valid 

Y.6 0,867 Valid 

Y.7 0,854 Valid 

Y.8 0,877 Valid 

Y.9 0,869 Valid 

Y.10 0,903 Valid 

Y.11 0,890 Valid 

Y.12 0,910 Valid 



 
 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
di PT Rejeki Jaya Bike Karawang 

43    Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis - Volume. 4, Nomor. 3 November 2024 

 

 
 

“Alpha Cronbach” lebih besar dari 0,6/ 0,600. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 9. Uji Normalitas 

 
Sumber; Output SPSS 30, 2025 

Hasil pengujian normalitas (Kolmogorov-Smirnov) diketahui bahwa besarnya nilai 

Asymp Sig 0,023 > 0,05 dengan hal tersebut dapat diartikan data yang digunakan untuk regresi 

linier berganda berdistribusi normal. 

Analisis Deskriptif  

Tabel 10. Analisis Deskriptif Variabel Disiplin Kerja 
 

No 

 

Pertanyaan 
Total Frekuensi Skor Ket. 

1. 
Bagaimana Ketepatan Waktu karyawan dalam 

menyesuaikan waktu kerja. 
45 179 Baik 

2. Tingkat kehadiran karyawan di tempat kerja 45 187 Baik 

3. 
Cara karyawan menggunakan waktu dengan 

mengikuti jam kerja yang telah di tetapkan 
45 179 Baik 

4. 

Kepatuhan karyawan pada prosedur kerja yang 

telah ditetapkan. 

 
45 184 Baik 

5. 

Pemahaman karyawan terhadap standar 

operasional prosedur (SOP) di tempat kerja 

 
45 183 Baik 

6. 
Kemauan karyawan untuk bisa memperbaiki 

kesalahan sesuai dengan standar di tempat kerja 
45 185 Baik 

7. 
Kemampuan karyawan dalam mengindetifikasi 

potensi resiko bekerja 
45 184 Baik 

8. 

Tindakan Karyawan dalam pencegahan terhadap 

kesalahan kerja. 

 
45 187 Baik 
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9. 
Respon karyawan dalam menghadapi situasi 

darurat. 
45 181 Baik 

10. 

Kepatuhan karyawan terhadap kode etik di 

tempat kerja. 

 
45 185 Baik 

11. 
Integritas karyawan dalam menjalankan 

tugasnya. 
45 186 Baik 

12. 
Rasa hormat karyawan terhadap hak dan 

tanggung jawab rekan kerjanya. 
45 183 Baik 

TOTAL 2203 Baik 

Rata – rata Score 183,58 Baik 

Sumber; Output SPSS 30, 2025 

 

Hasil Analisis deskriptif  dapat disimpulkan Variabel Disiplin Kerja dengan Nilai Score 

2203 dan Rata ratanya 183,58 pada rentang skalanya 154-190 termasuk kategori baik. 

 

Gambar 2. Bar Scale 

Pada gambar bare scale di atas Variabel Disiplin kerja masuk ke dalam Rentang scala 

154-190 masuk kedalam kategori baik. 

Tabel 11. Analisis Deskriptif Variabel Etos Kerja 
 

No 

 

Pertanyaan 

Total Frekuensi Skor Ket. 

1. Kesungguhan karyawan dalam 

menyelesaiakan tugas yang sudah diberikan. 
45 183 

 

Baik 

2. Kemampuan karyawan dalam 

mempertanggung jawabkan hasil kerjanya. 
45 186 

 

Baik 

3. Rasa peduli karyawan terhadap dampak 

pekerjaan kepada tim atau organisasi. 
45 189 

 

Baik 

4. Antusiasme karyawan dalam melakukan 

pekerjaan 
45 178 Baik 

5. Kemampuan karyawan dalam menghadapi 

tantangan di tempat kerja. 
45 191 Sangat Baik 

6. Inisiatif karyawan dalam menyelsaikan 

pekerjaanya.. 
45 187 Baik 

7. Kepatuhan karyawan dalam melaksanakan 

tata tertib di tempat kerja. 
45 182 Baik 

8. Konsentrasi karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan di tempat kerjanya. 
45 185 

 

Baik 

 

9. Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 
45 183 Baik 

10. Etika yang ditunjukkan karyawan saat 

berinteraksi dengan sesama rekan kerja. 
45 178  

Baik 

11. Kemampuan karyawan dalam menghindari 

tindakan yang dapat merusak reputasi diri 

sendiri  maupun orang lain. 

45 186 

 

 

Baik 

 

 

12. Kemampuan karyawan dalam memberikan 

contoh yang baik kepada rekan kerja. 
45 186 Baik 

 

Total 2214 Baik 

Rata – rata Score 184,5 Baik 

 
Sumber; Output SPSS 30, 2025 
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Hasil Analisis deskriptif  dapat disimpulkan Variabel Etos Kerja dengan Nilai Score 2214 

dan Rata ratanya 184,5 pada rentang skalanya 154-190 termasuk kategori baik. 

 

Gambar 3. Bar Scal 

Pada gambar bare scale di atas Variabel Etos kerja masuk ke dalam Rentang scala 154-

190 masuk kedalam kategori baik. 

Tabel 12. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan 
 

No 

 

Pertanyaan 

Total Frekuensi Skor Ket. 

1. Efisiensi karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaanya. 
45 186 Baik 

2. Kemampuan kayawan dalam kerapihan dan 

keakuratan di dalam pekerjaan. 
45 184 

 
Baik 

3. Kesungguhan karyawan dalam melakukan 

pekerjaan dengan cara yang efisien 
45 181 Baik 

4. Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target yang telat di 

tetapkan. 

45 186 

 
Baik 

5. Konsistensi karyawan dalam mencapai 

volume pekerjaan. 
45 178 Baik 

6. Kemampuan karyawan untuk menyelesaikan 

tugas tambahan tanpa mengorbankan tugas 

utama. 

45 178 Baik 

7. Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

tugas sesuai dengan prosedur. 
45 187 Baik 

8. Kemampuan karyawan dalam merespon 

cepat terhadap permintaan atau perubahan 

tugas. 

45 180 Baik 

9. Kemampuan karyawan dalam menyesuaikan 

diri dengan perubhjbahan dalam tugas. 
45 185 

 
Baik 

10. Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan hinggga tuntas. 
45 181 Baik 

11. Kemampuan karyawan dalam mengakui 

kesalahan dan berusaha memperbaikinya. 
45 187 Baik 

12. Kemampuan karyawan dalam melakukan 

tindakan dan etika yang berlaku. 
45 189 

 
Baik 

Total 2202 Baik 

Rata – Rata Score 183,5 Baik 

Sumber; Output SPSS 30, 2025 

Hasil Analisis deskriptif  dapat disimpulkan Variabel Kinerja Karyawan dengan Nilai 

Score 2202 dan Rata ratanya 183,5 pada rentang skalanya 154-190 termasuk kategori baik 

 

Gambar 4. Bar Scale 
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Pada gambar bare scale di atas Variabel Kinerja Karyawan masuk ke dalam Rentang scala 

154-190 masuk kedalam kategori baik. 

Uji Analisis Linier Berganda 

Tabel 13. Uji Analisis Linier Berganda 

 

Sumber; Output SPSS 30, 2025 

Dari persamaan berikut dapat dijelaskan : 

1. Konstanta pada penelitian ini memiliki nili sebesar 0,639 hal ini merupakan keadaan 

saat variabel Kinerja Karyawan belum di pengaruhi oleh lainnya, jika independen tidak 

ada maka variabel ini tidak mengalami perubahan. 

2. b1 memiliki nilai 0,825 hal ini menunjukkan variabel X1 memilliki pengaruh yang 

positif terhadap variabel Y yang dapat diartikan setiap kenaikan satuan variabel X1 

maka akan mempengaruhi varibel Y sebesar 0,825, dengan mengamsusikan variabel 

lain tidak diteliti pada penelitian ini. 

3. b2 memiliki nilai 0,161 hal ini menunjukkan variabel X2 memiliki pengaruh yang 

positif terhadap variabel Y yang dapat diartikan setiap kenaikan satuan variabel X2 

maka akan mempengaruhi variabel Y sebesar 0,161, dengan mengamsusikan variabel 

lain tidak diteliti pada penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 14. Uji Koefisien Determinas 

 
Sumber; Output SPSS 30, 2025 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R square sebesar 0.969, hal ini mengandung 

arti bahwa pengaruh Variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y adalah 93,8%, 

sedangkan 6,2% adalah dipengaruhi oleh faktor -faktor lain yang tidak di teliti. 
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Uji T 

Tabel 15. Hasil Uji T Disiplin Kerja X1 

 

Sumber; Output SPSS 30, 2025 

Tabel 16. Hasil Uji T Etos Kerja X2 

 

Sumber; Output SPSS 30, 2025 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Uji hipotesis 1 ( Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan ) Variabel  Disiplin Kerja 

Nilai signifikansi <0,001 < 0,05 dan t hitungnya 25.050 > dari t tabel 2,019, maka Ho 

ditolak Ha diterima yang mengartikan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) secara parsial 

berpengaruh sangat signifikan terhadap kinerja Karyawan (Y). 

2. Uji Hipotesis 2 ( Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan ) Variabel Etos Kerja Nilai 

signifikansi <0,001 <  dari 0,05 dan t hitungnya 18,312 > dari t tabel 2,019, maka Ho 

ditolak Ha diterima yang mengartikan bahwa variabel Etos Kerja (X2) secara parsial 

berpengaruh sangat signifikan terhadap kinerja Karyawan (Y). 

Uji F (Simultan) 

Tabel 17. Uji Signifikasi Serempak ( Uji F) 

 

Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2025 
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pada perhitungan uji F hitung Nilai signya 

<0,001 < 0,05 dan F hitunganya 317.703 > 3.05 maka Ho ditolak Ha diterima dapat dapat 

disimpulkan Variabel Disiplin Kerja dan Etos Kerja secara Simultan berpengaruh sangat 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Pembahasan 

Statistik Deskriptif 

1. Deskriptif Disiplin Kerja 

Dalam analisis deskriptif variabel Disiplin Kerja Karyawan PT Rejeki Jaya Bike 

Karawang dengan respondennya 45, memiliki nilai skor 2203 dan nilai rata-rata 183,58  yang 

berada pada rentang nilai skala 154 - 190 dengan kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Disiplin Kerja Karyawan PT Rejeki Jaya Bike Karawang  baik. nilai skor tertinggi dengan skor 

187 sedangkan yang terendah dengan skor 179.  

2. Deskriptif Etos Kerja 

Dalam analisis deskriptif variabel Etos Kerja Karyawan PT Rejeki Jaya Bike Karawang 

dengan respondennya 45, memiliki nilai skor 2214  dan nilai rata – rata 184,5 yang berada pada 

rentang nilai skala 154 - 190 dengan kategori baik. Hasil ini menunjukan bahwa Etos Kerja 

Karyawan PT Rejeki Jaya Bike Karawang baik. Dimana nilai skor dengan skor 191. Sedangkan 

yang terendah dengan skor 178. 

3. Deskriptif Kinerja Karyawan 

Dalam analisis deskriptif variabel Kinerja Karyawan PT Rejeki Jaya Bike Karawang 

dengan respondennya 45, memiliki nilai skor 2202 dan nilai  rata-rata 183,5 yang berada pada 

rentang nilai skala 154 - 190 dengan kategori baik.  Hasil ini menunjukkan bahwa Kinerja 

Karyawan PT Rejeki Jaya Bike Karawang baik. nilai skor tertinggi 189. Sedangkan yang 

terendah dengan skor 178. 

Verifikatif 

Pengaruh Variabel Disiplin Kerja Terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

Variabel Disiplin Kerja Secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, dengan nilai signifikasi 0,001 < 0,05 dengan t hitung 25.050>2,019. Dengan 

disiplin Kerja yang tinggi maka Kinerja Karyawannya akan Tinggi. Berdasarkan Teori 

Hasibuan, disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mematuhi semua 

peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan 

tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya, yang pada gilirannya meningkatkan 

kinerja. Penelitian terdahulu Wariati dkk, (2015)     yang     menyatakan     bahwa disiplin   kerja   
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berpengaruh   terhadap kinerja Pegawai   Dinas   Pendapatan Dan Pengelolaan Keuangan Dan 

Aset Kabupaten Barito Timur.  

Pengaruh Variabel Etos Kerja Terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

Variabel Etos Kerja secara Parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

dengan nilai signifikasi 0,001 < 0,05 dengan t hitung 18,312 > 2,019, Dengan Etos Kerja yang 

tinggi maka Kinerja Karyawannya akan Tinggi. Berdasarkan Teori Darodjat, etos kerja 

mencerminkan sikap dan pandangan seseorang terhadap pekerjaannya, yang memengaruhi 

semangat dan produktivitas kerja. Penelitian terdahulu Rian Oztary Hardiansyah, 2017 dengan 

judul “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada Pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang)” menyatakan bahwa Etos kerja berpengeruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Pengaruh Simultan Disiplin Kerja dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Variabel Disiplin Kerja dan Etos Kerja secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. Dengan Nilai signya 0,001 <  0,05 dan F hitung 17,703 > 3,21. Berdasarkan Teori 

Nurjaya (2021) dalam jurnal Anoraga, (2020) dengan judul “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kehutanan Dan Perkebunan Kota Bogor” 

menyatakan Etos kerja Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan 

berdasarkan hasil dan pembahasan: Disiplin kerja pada PT Rejeki Jaya Bike Karawang dinilai 

Baik oleh 45 Karyawan dengan nilai score 2203 dan rata-rata 183,58 dalam rentang skala 154 

- 190 termasuk dalam kategori “Baik”.  Etos kerja pada PT Rejeki Jaya Bike Karawang dinilai 

Baik oleh 45 Karyawan dengan Nilai score 2214 dan rata-rata 184,5 dalam rentang skala 154 

- 190  termasuk dalam kategori “Baik”.  Kinerja Karyawan pada PT Rejeki Jaya Bike Karawang 

dinilai Baik oleh 45 Karyawan dengan nilai score 2202 dan rata-rata 183,5 dalam rentang skala 

154 - 190 termasuk dalam kategori “Baik”.  Pengaruh Disiplin Kerja Secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai signifikasi 0,001 < 

0,05 dengan t hitung 25.050  > sebesar 2,019. Pengaruh Etos Kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai signifikasi 0,001 < 0,05 dengan t hitung 

18,312 > 2,019,. Disiplin Kerja dan Etos Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Nilai sig 0,001 < 0,05 dan F hitung 17,703 > 3,21. 
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Saran 

Adapun saran untuk Karyawan PT Rejeki Jaya Bike Karawang berdasarkan hasil 

penelitian : Perusahaan seharusnya memberikan teguran kepada karyawan yang sering tidak 

tepat waktu pada saat jam kerja agar mereka lebih disiplin lagi. Karyawan seharusnya lebih ber 

antusiasme lagi dalam berinteraksi sehingga saling berinteraksi dan bekerja sama akan 

membungan hubungan semakin harmonis dalam bekerja. Konsistensi karyawan dibutuhkan 

dalam perusahaan agar pekerjaan nya mempunyai kualitas yang bagus dan dengan kemampuan 

yang dimilikinya.  
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